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SJMPULAN , JMPUKASJ , DAN SARAN 

A. SIIDpal .. 

Berdasarbn data dan hasil analisis yang telah dipeparbn dapat ditarik 

disimpulkan sdwgai berik111: 

I. Persepsi temadap kepemimpinan kepa,la sekolah mcmpunyai hubune-n dan 

berkontribusi secant signiflkan dengan motivasi kerja guru dene-n 

memberikan sumbangan yang cfektif sebesar 34 %. Hal ini diattikan bahwa 

variasi yang tcrjadi pada variabel persepsi terhadap kcpemimpinan kcpala 

sekolah sebesar 34 % dapat diprediksi daJam meningkatkan motivasi kcrja 

guru. Semakin baik persepsi guru tcmadap kcpemimpinan kcpala sekolah 

semak.in baik motivasi kerja guru. 

2. Udim organisasi mempunyai hubungan dao berkontribusi secara signifikan 

dengan motivasi kcrja guru denp1 memberikan sumbangan yang efektif 

sebesar 23 %. Hal ini dapat diartikan bahwa variasi yang tcrjadi pada Vlriabel 

iklim organisasi sebesar 34 % dapat dipredibi dalam meningkatkan motivasi 

kerja guru. Semakin baik iklim organisasi semakin balk motivasi kerja guru. 

3. Selanjutnya. persepsi tcrhadap kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 

organisasi secara bcrsama-sama mempunyai hubungan sign ifikan dengan 

motivasi kerja guru dengan memberikan sumbangan efektif sebesar 57%. Hal 

ini bermakna bahwa 57% dari variasi yang tcrjadi pada motivasi kerja guru 

dapat diprediksi oleh kedua variabel hebas tersebut. Semakin baik persepsi 
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guru ltrlladap kepemimpinan kepala sekolah <1M iklim organisasi maka akan 

sanakin baik motivasi kerja guru. 

B. l•pllkasl 

Terujinya hipotcsis yang diajukan dalam penclitian ini menunjukkan 

bahwa pcrsepsi terhadap kcpcmimpinan kcpala sekolah dan iklim organisasi 

berhubungan dan bcrkontribusi positif dcngan motivasi kcrja guru SMA Ncgeri 

Kabupatcn Karo. 

Bcrdasarllan hasil analisis yang dilakukan scbelumnya bahwa pcrsepsi 

ltrlladap kcpemimpinan kepala sekolah bcrkORiasi signilikan dcngan motivasi 

kcrja guru SMA Ncgcri Kabupatcn Karo deagan bcsar koclisicn korelasinya 

sebcsar r ~ 0,615 scdangkan sumbengan cfektifnya mencapai 34 %. Temuan ini 

setidaknya membuktikan secara empiris bahwa pcnepsi tcrhadap kepemimpinan 

kepala sekolah yang dipcriihatk.an guru merupUan faktor pcnting <1M sanpt 

mcncntukan daJam kaitan pcmbentulcan motivasi kcrja guru. 

Guru merupakan komponen pcntlng yang bcrkaltan lansung dengan 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Kegagalan guru dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar di kelas, akan mempengaruhi proses pcncopaian rujuan yang 

telah ditetapkan. Dengan demi!cian pcrsepsi positif guru terhadap kepcmimpinan 

kepala sekolah akan memiliki dampak terhodap kepatuhan, ketaatan, kepedulian, 

partisipasi dan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas dan tanggung 

jawabnya disamping secara terus menerus akan berupaya umuk aktlf dalam setiap 

kegiatan yang berlangsung di sekolah. Manakala guru mampu terlibot aktif dalam 
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keglatan sekolah sena memllikl rasa tanggung jawab }'1118 tinggi maka daplt 

dipastibn akan muncul dalam diri guru motivasi kerja yang tinggi dalam 

beltaja. 

Merujuk J*ia tanuan penelitian ini, implikasi yang dapat 

direkomendasikan adalah bahwa kepela seko.lah sebagai pimpinan tertinggi di 

SMA Negeri Kabupaten KAro hendaknya agar terus menetm meningk.atkan 

pencitrun positif abn kepribadian maupun gaya kepemimpinannya. hal ini 

menjedi sangat penting mengingat pencitraan positif ini akan berdampak bagi 

peningkatan motivasi kerja guru. 

Selanjutnya menyadari bahwa guru mcrupakan selah satu pilar penentu 

bagi b«langsun8J1ya kegiatan pengajaran di sekolah pada sekala mikro dan 

memiliki andil }'1118 besar pada upaya peningkatan mutu dan pelayanan 

pendidikan J*ia slca1a malcro, maka memperhBiikan hal ini sudah selayaknyalah 

kepala sekolah melakukan pembinaan dan sekaligus pengawasan tetbedlp 

kualitas motivasi kelja guru ini secant ter8IUt dan terencana. 

Dalam ranglca pembinaan dan peninglcabn motivasi kerja guru ini make 

keglatan pendldikan maupun pelatihan hendaknya terus dikembangkan pihak 

sekolah maupun Dinas Pendidikan Kabupaten Karo besena jajarannya secara 

terencana. Pendidikan dan pelatihan yang dilakukan diorientasi ~an bagaimana 

memilihara dan bahkan meningkatkan motivasi keda guru disamping itu juga 

guna meningkatkan motivasi keda guru sudah selayaknya bagi guru yang 

berpn:stasi dalam pelaksanaan tugasnya d iberikan kesempatan untuk 
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menillp•kan pendidlkan pede jenjang )'Uig lebih tinggi disamping terus 

berupaya meninplthn kesejahteraan guru untuk masa-masa yang Ibn datang. 

Hull analisis selanjutnya menunjuklcan bahwa iklim organisasi 

bcrtorelui positif dan signifikan dengan motivasi keJja guru SMA Negeri 

KabupiiiCII Karo dengan besar koefisien korclasi mencapai s 0,523 dan besar 

sumt.ngan efektif 23o/o. Memperltatikan besar sumbangan efektif yang 

ditunjukkan yang tergolong kecil berimplikasi perlunya kepala sekolah 

meninpatkan terus penciplaan ildim orpnisasi yang kondusif untuk masa-masa 

yang Ibn <Wang melalui penciplaan nonna-nonna atau aturan-aturan yang 

berlalcu dan bersifat mengikat serta dipatuhi o leh semua warga sekoiah secara 

bersama-sama. Jldi dengan upaya ini akan memunculkan kesadaran akan 

menciptabn iklim organisasi sean nyata dikalangan warga sekolah. 

Upaya inl menjldi sanpt pcnting mengingat penciplaan ildim organisui 

) &ng kondusif dan berazas pada kebutuhan akan mendorong ten:iptenya situasi 

organisasi IIIIU ICkolah yang kondusif dan teraNt. Untuk mewujudkan hal ini 

-~lka kesadaran tcrhadap peraturan, keteladanan dalam melaksanakan per1tUn1n 

dan penegaklcan peraturan. 

Kesadaran terhadap peraturan dapat diwujudkan dcngnn mcnciptnknn 

iklim organisasi yang tunduk dan patuh bagi semua elemen yang ada di sekolah 

baik kepala sekolah, guru, pegawai maupun siswa untuk sec.:~ra bersama-sama 

memltuhi segala bentuk peraturan yang Ielah digariskan di sekolah. 

Kepatuhan akan peraturan yang Ida bukan sematn-mata dimuooulkan 

' •. '1~ takut mendapat sanksi akan tetapi penciptaan kepatuhan ini mcrupakan 
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besian dari kesacWin akan perlunya peraturan yang mengikat warga sekolllh 

untuk penc:apaian tujuan yang optimal, manakala hal ini marnpu diwujudkan 

maka harapan BURl memilikJ motivasi kerja yang tinggi akan benar-benar dapal 

diwujudkan SOCil1l nyata. 

c. s. .... 

Sanut-saran yang disampaikan sehubungan dengan temuan penelitian ini 

adalah sd>api berikut 

I. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Karo beserta jajaran yang teri<ait lainnya 

tmJUma dalam hal peningkatan motivasi kctja guru disarankan mcmbcrikan 

pematiBil khusus dalam hal ini: (I) melakukan pembinaan terhadap 

kanampuan guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, (2) 

memberikan nward bagi guru yang berprestasi dalam melaksanakan 

tugasnya, (3) mcmbuka ke:scmpatan peda BURl untuk melanj lftbn 

pendldikannya pada jcnjang yang lebih tinggi. 

2. Kepala sekolah hendaknya terus mcningka•hn kemampuan kepemimpinan 

untuk masa-masa yang akan datang, hal ini menjadi penting mengingat 

kemampuan kepemimplnan kepala sekolah diyakini sebngai salah satu falctor 

penentu bagi peningkatan motivasi ke1'ja guru seCiltll kllusus dan kincrja 

sekolah secarn umum. 

3. Guru SMA Negeri Kabupaten Karo untuk terus menerus meningkatkan 

motivasi kerjanya untuk masa-masa yang akan datang, hal ini menjadi penting 

mcngingat guru merupakan komponen pentin.s yang berkaitan lansung dengan 
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keglatan bclajar mengajar di kelas. Kegaplan guru dal1111 melaksanakan 

kegiatan bclajar menpjar di kelas, akan mempengaruhi proses pena~p~ian 

wjuan yMg telah ditetapkan. 

4. Peneliti lain, disannkan menindU lanjuti penelilian ini dengan variabcl­

variabcl bcrbcda yang tui\JI membcrikan sumbangan lerluldap peningkatan 

motivasi kelja guru. 

82 


